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Abstrak 

Pada proses pembelajaran diperoleh permasalahan bahwa banyak mahasiswa yang kurang menguasai dan 

memahami analisis usahatani. Sehingga penguasaan mereka dalam memeprtanggungjawabkan hasil 

penelitiannya ketika sidang skripsi dengan topik analisis usahatani banyak yang mengalami kesulitan. 

Hasil penelitian terhadap pendapat mahasiswa dalam permasalahan media pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa kalkulasi usaha tani secara manual sudah tidak relevan, tidak menarik 

dan tidak representatif lagi digunakan. Pemanfaatan teknologi program Microsoft Excel menghasilkan 

mahasiswa inovatif, profesional sehingga mahasiswa mampu berkontribusi dalam dunia kerja revolusi 

industri 4.0. Tahapan analisis Usahatani menggunakan aplikasi Microsoft Excel yang akan dilakukan 

adalah; 1). Melakukan input data dari petani-petani yang akan di analisis usahataninya, 2). Melakukan 

identifikasi dan kalkulasi biaya-biaya usahatani yaitu biaya tetap dan biaya variabel, 3). Melakukan 

kalkulasi penerimaan usahatani, 4). Melakukan kalkulasi pendapatan usahatani, 5). Melakukan analisis 

R/C daan B/C, 6). Membuat interpretasi dan kesimpulan dari hasil analisis yang diperoleh  

Kata kunci: Analisis Usahatani, permasalahan pembelajaran, pengembangan Microsoft Excel 

 

DEVELOPMENT OF BUSINESS ANALYSIS LEARNING MODEL  

USING THE MICROSOFT EXCEL APPLICATION 

 

Abstract 

In the learning process, it is found that there are many students who do not master and understand farming 

analysis. So that their mastery in responsible for the results of their research when the thesis session on 

the topic of farming analysis is experiencing many difficulties. The results of research on students' 

opinions on the problems of learning media and learning implementation show that manual farming 

calculations are no longer relevant, not interesting and not representative anymore. Utilization of 

Microsoft Excel program technology produces innovative, professional students so students are able to 

contribute in the world of work of the industrial revolution 4.0. Stages of farming analysis using 

Microsoft Excel applications that will be carried out are; 1). Input data from farmers to be analyzed in 

their farming, 2). Identify and calculate farming costs, namely fixed costs and variable costs, 3). 

Calculating farm receipts, 4). Calculating farm income, 5). Conduct R / C analysis and B / C, 6). Make 

interpretations and conclusions from the results of the analysis obtained. 

Keywords: Farm Analysis, learning problems, Microsoft Excel development 

 

A. PENDAHULUAN 

Ilmu Usahatani adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana manusia melakukan 

kegiatan usaha tani, menentukan, 

mengorganisasikan dan mengkoordinasikan 

faktor-faktor produksi yang digunakan sehingga 

memberikan manfaat yang sebaiknya dan 

pendapatan yang maksimal (Suratiyah, Ken. 

2015).  Ilmu usahatani merupakan salah satu 

mata kuliah pada program studi Agribisnis yang 

secara langsung mengenalkan mahasiswa pada 

kegiatan pertanian. Dengan mempelajari Ilmu 

Usahatani mahasiswa mengetahui, dan 

menguasai bagaimana mengelola kegiatan 

usahatani secara efisien dan efektif. Dengan 

demikian mahasiswa memiliki pemahaman 

bahwa kegiatan usaha tani tidak akan 

menghasilkan tujuan secara ekonomi apabila 

kegiatan tersebut tidak benar-benar diusahakan 

dengan prinsip-prinsip ekonomi dan manajemen 

yang benar. 

Kegiatan usahatani secara ekonomi 

dikatakan berhasil apabila menghasilkan 

pendapatan maksimum dan memiliki nilai 

analisis R/C dan B/C lebih besar dari satu. 

Sehingga untuk menghindari kerugian dalam 

usahatani maka pengorganisasian dan 

pengkoordinasian faktor-faktor produksi yang 

digunakan menjadi hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan. Mempelajari Ilmu 

Usahatani, maka mahasiswa yang dihasilkan 

memiliki wawasan bahwa seorang petani adalah 
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manajer dalam kegiatan usahataninya. Untuk itu 

dalam proses pembelajaran usahatani, 

mahasiswa diarahkan untuk bisa melakukan 

analisis usahatani. 

Analisis usahatani menjadi salah satu 

topik kajian yang banyak di minati oleh 

mahasiswa dalam menghasilkan skripsi. Untuk 

mengetahui keberhasilan dari sebuah kegiatan 

usahatani, salah satunya bisa dilakukan dengan 

pendekatan analisis usahatani. Pendekatan 

analisis usahatani merupakan salah satu 

pendekatan yang sederhana dengan melakukan 

kalkulasi penjumlahan, perkalian dan 

pembagian. Tetapi sangat disayangkan dalam 

proses pembelajaran tidak sedikit mahasiswa 

yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

analisis usahatani.  

Analisis usahatani dimulai dari proses 

penghitungan seluruh biaya-biaya yang 

dikeluarkan. Biaya tetap (fixed cost) dan biaya 

berubah (variable cost). Dalam menghitung 

biaya berubah (variable cost) mahasiswa 

mengalami kendala karena banyaknya biaya-

biaya berubah yang dikeluarkan pada sebuah 

kegiatan usahatani seperti; biaya tenaga kerja 

yang dimulai dari pengolahan tanah sampai 

dengan panen dan ada juga yang sampai pada 

biaya pemasaran, biaya penyusutan peralatan, 

biaya pupuk dan obat-obatan. Selanjutnya 

melakukan penghitungan pada penerimaan. 

Untuk mengetahui pendapatan diperoleh dari 

mengkalkulasikan selisih besarnya penerimaan 

dengan seluruh biaya atau biaya total usahatani. 

Untuk mengetahui bagaimana kondisi usahatani 

apakah menguntungkan dan layak untuk 

dilanjutkan atau tidak, dilakukan analisis 

penerimaan R/C, analisis keuntungan B/C dan 

analisis break even point (BEP). 

Pada proses pembelajaran diperoleh 

permasalahan bahwa tidak semua mahasiswa 

bisa mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik. Banyak mahasiswa yang kurang 

menguasai dan memahami analisis usahatani. 

Hal tersebut berdampak pada penguasaan 

mereka ketika sidang skripsi dengan topik 

analisis usaha tani banyak yang mengalami 

kesulitan dalam mempertanggungjawabkan 

hasil penelitiannya. Memperhatikan hal 

demikian maka diperlukan sebuah teknik atau 

model pembelajaran yang memudahkan 

mahasiswa dan menambah inovasi teknologi 

mahasiswa pada proses pembelajaran.  

Model pembelajaran adalah seluruh 

rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi 

segala aspek sebelum, sedang dan sesudah 

pembelajaran yang dilakukan guru serta segala 

fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses 

belajar (Istarani. 2011). Model-model 

pembelajaran merupakan cara atau teknik yang 

digunakan untuk memudahkan proses 

pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 

dari pembelajaran. Dengan kata lain dengan 

adanya penggunaan model pembelajaran akan 

efisien dan efektif dalam menghasilkan tujuan 

pembelajaran.  

Visi program studi Agribisnis Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara adalah menjadi program studi yang 

unggul dalam pengembangan teknologi dan 

sumber daya manusia yang profesional dan 

inovatif dibidang agribisnis berdasarkan Al-

Islam Kemuhammadiyahan. Maka untuk 

mencapai visi tersebut program studi memiliki 

tugas besar untuk menghasilkan mahasiswa 

lulusan yang profesional dan inovatif dibidang 

agribisnis berdasarkan Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan. Selanjutnya mahasiswa 

lulusan juga memiliki peran di masyarakat 

dalam mengembangkan teknologi. Berkaitan 

dengan visi tersebut maka diperlukan 

pengembangan model pembelajaran pada mata 

kuliah Ilmu Usaha Tani sehingga ouput learning 

dari proses pembelajran tidak hanya 

peningkatan pengetahuan secara teori saja yang 

diperoleh mahasiswa tetapi juga menghasilkan 

mahasiswa yang inovatif dan memiliki 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Fakultas 

Pertanian kampus Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Adapun populasi penelitian 

adalah mahasiswa Fakultas Pertanian Jurusan 

Agribisnis semester  IV tahun ajaran 2018-

2019. Jumlah populasi adalah 287 mahasiswa. 

Teknik penentuan jumlah sampel penelitian 

adalah menggunakan rumus Slovin dengan 

jumlah sampel 167 menggunakan standard error 

5%. Metode pengambilan sampel dilakukan 

dengan teknik simple random sampling 

sehingga setiap sampel memiliki kesempatan 

yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. 

Jenis data penelitian menggunakan 

data primer dan data sekunder. Data yang telah 

diperoleh akan digunakan sebagaimana tujuan 

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah dengan statistik deskriptif, yaitu 

menggambarkan dan menganalisis data-data 

yang sudah diperoleh.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Permasalahan Pembelajaran 

Pembelajaran yang berlangsung dalam 

perkuliahan tidak terlepas dari kekurangan-

kekurangan. Dengan memperhatikan 

determinasi masalah maka akan menghasilkan 

peningkatan kualitas pembelajaran. Dalam 

proses determinasi yang dilakukan adalah 

dengan memperhatikan permasalahan-
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permasalahan yang terdapat pada perkuliahan 

mata kuliah Ilmu Usaha Tani khususnya pada 

materi perkuliahan Analisis Usaha Tani. Untuk 

mengetahui dan menganalisis permasalahan 

perkuliahan tersebut dilakukan dengan bantuan 

kuisioner yang diberikan kepada mahasiswa 

yang sudah mengambil mata kuliah Ilmu 

Usahatani pada semester sebelumnya. Adapun 

permasalahan yang ada dapat dikelompokkan 

menjadi dua kelompok yaitu; 1) permasalahan 

media pembelajaran, 2) permasalahan 

pelaksanaan perkuliahan,

  

Gambar 1. Distribusi pendapat mahasiswa semester sebelumnya terkait dengan media 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data penelitian 2019 

 

Berdasarkan gambar 1. Dapat diketahui bahwa kalkulasi usaha tani secara manual sudah tidak 

relevan, tidak menarik dan tidak representatif lagi digunakan dalam materi Analisis usaha tani. Dengan 

demikian, belum adanya penggunaan media pembelajaran yang tepat merupakan permasalahan media 

pembelajaran. Sementara dalam materi Analisis Usahatani terdapat permasalahan mengkalkulasikan 

seluruh biaya-biaya, penerimaan, pendapatan dan kelayakan usahatani.  

Kegiatan mengkalkulasikan masih dilakukan secara manual. Dan hal ini menimbulkan 

kebosanan mahasiswa dalam pembelajaran. Disamping itu, dengan cara manual mahasiswa merasa bahwa 

melakukan analisis usaha tani adalah perkuliahan yang sulit. Sehingga karena kurangnya ketertarikan 

untuk mempelajari materi perkuliahan maka pengetahuan dan pemahaman mahasiswa terkait dengan 

analisis usahatani menjadi rendah.  

 

Gambar 2. Distribusi pendapat responden terkait dengan pelaksanaan  pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data penelitian 2019 

 

 

Pada Gambar 2. Diketahui bahwa 

dalam pelaksanaannya materi Analisis 

Usahatani merupakan materi yang banyak 

melakukan kalkulasi, apabila dalam materi 

tersebut tidak memanfaatkan teknologi maka 

waktu perkuliahan tidak akan cukup. Bahan ajar 
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yang hanya menggunakan teori saja tanpa 

modul kuliah tidak akan memudahkan 

mahasiswa untuk memahami analisis dalam 

usahatani. 

 

2. Pengembangan Model Pembelajaran 

Pendekatan Terpadu (integrated 

approach) dalam Analisis Usahatani 

dengan menggunakan Microsoft Excel. 

Globalisasi dan Revolusi industri 4.0 

menjadi tantangan dalam perkembangan 

ekonomi. Maka dalam mempersiapakan 

perekonomian global perguruan tinggi berusaha 

untuk mempersipakan sumberdaya manusia 

yang memiliki keterampilan, kreativitas dan 

kemampuan dalam mengakses teknologi yang 

berkembang. Model pembelajaran yang tepat 

akan mengarahkan proses pembelajaran yang 

efektiv (Sulindawati, 2016). 

Microsoft Excel atau Microsoft Office 

Excel adalah sebuah program aplikasi lembar 

kerja spreadsheet yang dibuat dan 

didistribusikan oleh Microsoft Corporation 

untuk sistem operasi Microsoft Windows dan 

Mac.OS. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi 

dan pembuatan grafik dan merupakan salah satu 

program komputer yang populer digunakan 

(Sulindawati, 2016).  Dengan demikian program 

Microsoft Excel merupakan salah satu program 

komputer yang tepat dalam meningkatkan 

kompetensi mahasiswa sehingga mahasiswa 

mampu untuk mengaktualisasikan dirinya dalam 

berbagai bidang.  

Kompetensi mahasiswa untuk materi 

Analisis usahatani adalah mahasiswa memiliki 

kemampuan dalam melakukan perincian biaya-

biaya usaha tani, penerimaan usaha tani, 

pendapatan dan kelayakan usahatani yang 

semuanya dikalkulasikan sehingga dapat 

diketahui bagaimana kondisi usahatani apakah 

mengalami keuntungan atau kerugian dan 

apakah memiliki kelayakan usaha untuk 

diusahakan dan dikembangkan. Pemanfaatan 

teknologi program Microsoft Excel dalam 

perkuliahan Ilmu Usahatani yang dilengkapi 

dengan lembar kerja mahasiswa, merupakan 

salah satu upaya untuk membangun 

kemandirian mahasiswa dalam menghadapi 

permasalahan-permasalahan nantinya di 

lingkungan kerja. Pengumpulan lembar kerja 

yang tepat waktu karena sudah adanya 

penguasaan materi yang diberikan dengan 

bantuan program Microsoft Excel menghasilkan 

mahasiswa inovasi, profesional dan mampu 

berkontribusi dalam dunia kerja revolusi 

industri 4.0 

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan pembelajaran menggunakan program Microsoft Excel 

 

Proses pembelajaran yang akan 

dikembangkan adalah dengan menggunakan 

tahapan-tahapan dalam membuat analisis 

usahatani dengan menggunakan Microsoft 

Khairunnisa Rangkuti, Mailina Harahap 



 81 

Excel. Adapun tahapan yang akan dilakukan 

adalah;  

1). Melakukan input data dari petani-petani 

yang akan di analisis usahataninya 

Karakteristik responden merupakan hal 

yang harus diperhatikan dan merupakan bagian 

dari lingkungan internal pada kegiatan 

usahatani. Untuk melakukan analisis usahatani 

pada suatu wilayah pertanian dengan komoditi 

tertentu perlu diketahui jumlah petani yang akan 

di analisis dan karakteristik yang dimiiki oleh 

setiap petani. Adapun karakteristik tersebut 

antara lain; umur petani, jenis kelamin petani, 

tingkat pendidikan petani, luas lahan petani, 

jumlah tanggungan petani, pengalaman 

usahatani dan sebagainya.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Input data karakteristik petani 

 

2). Melakukan identifikasi dan kalkulasi biaya-

biaya usahatani yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel. 

Biaya usaha tani terdiri dari biaya tetap 

(fixed cost) dan biaya berubah (variable cost). 

Keseluruhan biaya tersebut dikalkulasikan 

masing-masing dan untuk selanjutnya di jumlah 

sehingga dapat diketahui seluruh biaya atau 

total biaya (total cost) yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan produksi pada satu musim tanam 

atau periode tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Biaya Tetap (Fixed Cost) dalam Usahatani 
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Gambar 5.6. Biaya Berubah (Variable Cost) Usahatani 

 

 

 

 

Gambar 6. Kalkukasi biaya-biaya Usahatani 

 

3). Melakukan kalkulasi penerimaan usahatani,  

Penerimaan usaha tani merupakan hasil 

yang diperoleh petani dengan mengalikan 

jumlah produksi dengan harga jual produk atau 

komoditi pertanian dengan satuan Rupiah. 

Semakin banyak jumlah produk yang dihasilkan 

dan semakin tinggi harga per unit dari komoditi 

pertanian yang dihasilkan maka semakin besar 

jumlah penerimaan petani 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.7. Penerimaan Usahatani 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Penerimaan Usahatani 

 

4). Melakukan kalkulasi pendapatan usahatani,  

Pendapatan yang diterima oleh petani 

pada satu musim tanam atau pada periode 

tertentu dari kegiatan usahatani ditentukan oleh 

penerimaan dan biaya yang di keluarkan. 

Penerimaan yang lebih besar dari biaya 
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usahatani akan menghasilkan pendapatan 

maksimal sebaliknya penerimaan yang lebih 

kecil dari biay usahatani maka menghasilkan 

pendapatan yang rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Kalkukasi pendapatan Usahatani 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Pendapatan Usahatani 

 

5). Melakukan analisis R/C dan B/C 

Analisis kelayakan usaha dilakukan 

untuk mengetahui apakah kegiatan usahatani 

layak untuk diusahakan dan memiliki peluang 

untuk dikembangkan. Dalam hal tersebut 

kelayakan usaha tani ditentukan oleh nilai 

penerimaan, biaya, dan pendapatan yang 

diperoleh dari kegiatan usahatani 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Analiais R/C dan B/C 

 

6). Melakukan Interpretasi dan kesimpulan 

terhadap kelayakan usahatani. 

Interpretasi dan kesimpulan dilakukan 

setelah diperoleh nilai dari analisis R/C dan 

B/C. Apabila nilai tersebut diperoleh lebih besar 

dari satu, maka kegiatan usaha tani layak untuk 

diusahakan dengan kata lain. Semakin besar 

nilai R/C dan B/C yang diperoleh maka semakin 

bagus kelayakan usahataninya.  

 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Hasil penelitian terhadap pendapat 

mahasiswa dalam permasalahan media 

pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

kalkulasi usaha tani secara manual sudah 

tidak relevan, tidak menarik dan tidak 

representatif lagi digunakan.  

2. Tahapan analisis Usahatani menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel yang akan 

dilakukan adalah; 1). Melakukan input 
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data dari petani-petani yang akan di 

analisis usahataninya, 2). Melakukan 

identifikasi dan kalkulasi biaya-biaya 

usahatani yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel, 3). Melakukan kalkulasi 

penerimaan usahatani, 4). Melakukan 

kalkulasi pendapatan usahatani, 5). 

Melakukan analisis R/C daan B/C, 6). 

Membuat interpretasi dan kesimpulan dari 

hasil analisis yang diperoleh.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aisyah, MN. 2013. Tingkat Penguasaan dan 

Penggunaan ICT (Information and 

Communication Technology) pada 

mahasiswa Akuntansi Universitas 

Negeri Yogyakarta. Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Jurnal Nominal/ Volume II Nomor 

I/ Tahun 2013  

Borg, W. R. & Gall, M. D, 2003, Educational 

research: an introduction (7th ed.), 

Longman, Inc, New York 

Chaerani, D. 2015. Pemanfaatan Software 

Aplikasi Excel, Maple dan 

MATLAB untuk Pengajaran 

Matakuliah Optimisasi dengan 

Studi Kasus Penyelesaian Masalah 

Pemrograman Linear Integer pada 

Bidang Industri. Bandung,: 

Prosiding Simposium Nasional 

Inovasi dan Pembelajaran Sains 

2015 (SNIPS 2015). 8 dan 9 Juni 

2015, Indonesia. ISBN: 978-602-

19655-8-0 

Erni, Sulindawati. 2016. Pengembangan Model 

Pembelajaran dalam Penyusunan 

Financial Statement Melalui Media 

Microsoft Excel. Seminar Nasional 

Riset Inovatif (SENARI) Tahun 

2016.  

Joni, R. 1996. Pembelajaran Terpadu, Makalah 

Untuk Program Pelatihan Guru 

Pamong. (Jakarta: Depdikbud 

Martiningsih. 2015. Efektivitas Pemanfaatan 

MS. Excel Dalam Pembelajaran 

Matematika di SMP 

Muhammadiyah I Surabaya. 

Kwangsan, Vol. 3 No. 2, Edisi 

Desember 2015 

Monalita, Emilia. 2014. Efektivitas Pendekatan 

Terpadu Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Dalam Pembelajaran Sejarah 

Indonesia Di SMK Negeri 

Yogyakarta. S2 thesis, UNY. 

Munir, Rinaldi. 2001. Matematika Diskrit – 

Program Komputer. Bandung. 

Informatika 

Nazir. 2013. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia 

Indonesia. 

Semadiartha, IKS. 2012. Pengembangan media 

pembelajaran berbasis komputer 

dengan Microsoft Excel yang 

berorientasi teori Van Hiele pada 

Bahasan Trigonometri kelas X SMA 

untuk Meningkatkan Prestasi dan 

Motivasi Belajar Matematika 

Siswa. Tesis. Program Studi 

Pendidikan Matematika Program 

Pascasarjana Universitas 

Pendidikan Ganesha. 

Sihombing. 2013. Aplikasi Pembelajaran 

Fungsi-Fungsi Ms. Excel dengan 

Menggunakan Metode Computer 

Based Learning (CBL). Medan: 

STMIK Budidarma Medan. Jurnal 

Pelita Informatika Budi Darma, 

Volume : IV, Nomor: 3, Agustus 

2013 

Soekartawi. 2011. Ilmu Usaha Tani. Penebar 

Swadaya. Jakarta 

Sukirman, Dadang. 2015. Pengembangan 

Model Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Melaksanakan Pembelajaran 

Terpadu Pada Mahasiswa Program 

Studi S1 PGSD Universitas 

Pendidikan Indonesia. S3 thesis, 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Trianto. 2007. Model Pembelajaran Terpadu 

dalam Teori dan Praktek. 

Jakarta: Prestasi Pustaka. 

Zainal Ahmad. 2010. Pengembangan model 

pembelajaran terpadu, Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMPN 

Singkawang. Tesis. Jakarta: UNJ. 

Terimkasih kepada LP2M UMSU yang telah 

memberikan kesempatan kepada 

peneliti dalam Pelaksanaan 

Program Penelitian Dasar Dana 

APB UMSU Tahun Anggaran 

2018.

   

 

 

Khairunnisa Rangkuti, Mailina Harahap 

http://eprints.uny.ac.id/12732/
http://eprints.uny.ac.id/12732/
http://eprints.uny.ac.id/12732/
http://eprints.uny.ac.id/12732/
http://eprints.uny.ac.id/12732/
http://eprints.uny.ac.id/12732/

